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MODEL PEMBELAJARAN  OPTIMAL UNTUK MENINGKATKAN KECAKAPAN 
DAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI BENTUK GEOMETRI MOLEKUL

Dewi Syafriani

Abstrak
Penelitian inibertujuanuntuk mengembangkan model pembelajaran dalam upaya meningkatkan 
kecakapan dan hasil belajar siswa. Kecakapan siswa diamati lewat aktivitas belajar siswa. 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Kisaran, Kabupaten Asahan. Sampel penelitian sebanyak 
empat kelas eksperimen. Kelas eksperimen I diberi pembelajaran Cooperative Learning Tipe 
STADyang diintegrasikan dengan multimedia berbasis komputer. Kelas eksperimen II diberi 
pembelajaran Cooperative Learning Tipe STADyang diintegrasikan dengan molymod. Kelas 
eksperimen III diberi pembelajaran Direct Instruction yang diintegrasikan dengan multimedia 
berbasis komputer. Kelas eksperimen IV diberi pembelajaran Direct Instruction yang diintegrasikan 
dengan molymod. Hasil belajar siswa diukur dengan instrumen test hasil belajar. Untuk mengukur 
pembentukan karakter siswa melalui aktivitas belajar siswa digunakan lembar observasi. Teknik 
analisis data menggunakan Anova dua jalur pada taraf signifikansi α = 0,05. Uji hipotesis dilakukan 
dengan menggunakan General Linear Model Multivariate dengan program SPSS 17. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa : (1)Terdapat pengaruh yang signifikan dari media pembelajaran 
terhadapkecakapan, (2) Terdapat pengaruh yang signifikan dari strategi pembelajaran terhadap 
kecakapan, (3)Terdapat pengaruh yang signifikan dari media pembelajaran terhadap hasil belajar 
siswa, (4)Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan media pembelajaran terhadap 
kecakapan, (6) Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan media pembelajaran 
terhadap hasil belajar siswa. Disamping itu hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam upaya 
untuk meningkatkan kecakapan dan hasil belajar siswa, model pembelajaran yang paling optimal 
adalah hasil interaksi antara strategi pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD dengan 
multimedia berbasis komputer.

Kata kunci : Model Pembelajaran, Media Pembelajaran, Strategi Pembelajaran, Bentuk Geometri
Molekul 

Pendahuluan 
Menurut Undang Undang No. 20 

Tahun 2003tentang Sistem Pendidikan 
Nasional,menyatakanbahwa:PendidikanNasi
onalberfungsimengembangkan kemampuan 
danmembentuk watak serta 
peradabanbangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskankehidupan 
bangsa.Selanjutnya ditegaskanbahwa, 
Pendidikan Nasional bertujuan 
mengembangkan potensi peserta didik 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab (UU No. 20, 2003).

Isi yang terkandung dalam Tujuan Pendidikan 
Nasional tersebut menyiratkan bahwa melalui 
pendidikan hendak diwujudkan kecerdasan 
spiritual,emosional, sosial, intelektual,serta 
kecerdasan kinestetika.Pendidikan Nasional 

mempunyai tujuan mulia terhadap individu 
peserta didik, yakni membangun pribadi yang 
memiliki ilmu pengetahuan, meningkatkan 
kemampuan teknis, mengembangkan 
kepribadian yang kokoh dan membentuk 
karakter yang kuat, serta berakhlak mulia. 

Bentuk geometri molekul merupakan 
materikimia yang diajarkan di SMA kelas 
XIIPA. Kompetensi dasar yang harus dicapai 
siswa dalam materiini ialah mampu  
menjelaskan teori jumlah pasangan elektron 
di sekitar inti atom dan teori hibridisasi untuk 
meramalkan bentuk molekul.Karakteristik  
materi bentuk geometri molekul ialah bersifat 
abstrak serta gabungan antara pemahaman 
konsep dan aplikasi. Karakteristik materi 
yang seperti itu menyebabkan banyak siswa 
mengalami kesulitan dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Hasil wawancara dengan beberapa orang 
siswa yang telah mengikuti pelajaran materi 
bentukgeometri molekul menunjukkanbahwa 
kesulitan yangmereka alami ialah sulit 
membayangkan bentuk elektron dan posisi 
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atom dalam molekul karena bentuknya yang  
tidak nyata; siswa juga sulit membayangkan 
bentuk geometri molekul seperti tetrahedral, 
trigonal bipiramida, dan oktahedral yang 
memiliki sudut-sudut tertentu karena bentuk-
bentuk tersebut digambarkan pada papan 
tulis dan buku (dua dimensi) padahal 
sebenarnya menempati ruang tiga dimensi; 
dan siswa belum begitu memahami konsep 
hibridisasi dengan benar. Selain itu dalam 
mengajarkan bentuk geometri molekul guru 
masih banyak menggunakan metode 
ceramah yang dipadu dengan tanya jawab, 
tanpa menggunakan media pembelajaran, 
sehingga siswa kurang memahami materi 
yang diajarkan. Hal ini mengakibatkan hasil 
belajar siswa kurang memuaskan.
Menurut UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen Pasal 1 menyatakan bahwa 
guru adalah pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dinijalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah. Padahal dari hasil observasi di 
lapangan menunjukkan bahwa selama ini 
tujuan pendidikan nasional hanya diukur 
melalui aspek kognitif yaitu berupa hasil 
belajar saja.Oleh  karena itu penelitian ini 
akan dilakukan pengamatan dan penilaian 
kecakapan siswa melalui aktivitas belajar 
siswa.
Dalam upaya  meningkatkan kecakapan dan 
hasil belajar siswa, seorang guru dituntut 
untuk mampu mengembangkan “Model 
Pembelajaran” yang merupakan hasil 
integrasi antara strategi pengajaran dengan 
media pengajaran. Untuk maksud tersebut 
peneliti mengintegrasikan beberapa strategi 
pembelajaran dengan beberapa media 
pembelajaran untuk menghasilkan model 
pembelajaran yang diharapkan secara 
signifikan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dan dapat mengembangkan karakter 
siswa untuk menjadi seseorang yang 
mempunyai kepribadian dengan karakter 
mulia. Strategi pembelajaran yang digunakan 
ialah Cooperative Learning Tipe STAD dan 
Direct Instruction, sedangkan media 
pembelajaran yang digunakan ialah 
multimedia berbasis komputer dan molymod.
Cooperative LearningTipe STAD adalah 
pembelajaran yang menggunakan kelompok 
belajar yang terdiri dari empat sampai lima

siswa yang heterogen.Penelitian yang 
berkaitan dengan pembelajaran Cooperative 
Learning tipe STAD telah banyak dilakukan 
dan menunjukkan keberhasilan dalam 
meningkatkan aktivitas, motivasi, dan hasil 
belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh 
Tisnawati (2008) menyebutkan bahwa  
pembelajaran Cooperative Learning tipe 
STAD dapat meningkatkan aktivitas dan 
interaksi siswa;  menumbuhkan kejujuran, 
integritas, tanggung jawab, dan kerjasama 
antar siswa; serta meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran konsep virus. 
Penelitian yang dilakukan oleh Marhani 
(2008) menyebutkan bahwa pembelajaran 
Cooperative Learning tipe STAD dapat 
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar 
siswa tunanetra. Pujiati (2008) menyimpulkan 
bahwa pembelajaran Cooperative Learning 
Tipe STAD dapat meningkatkan motivasi dan 
ketuntasan belajar matematika 
Berbagai penelitian tentang Direct 
Instructionjuga telah banyak dilakukan 
dalambidang pendidikan, antara lain 
penelitian yang dilakukan oleh Parwata 
(2008) yang 
memperlihatkanbahwaaktivitasdan hasil 
belajar mahasiswa meningkat dengan 
menggunakan Direct Instruction. Penelitian 
yang dilakukan Wiselmi (2009) menunjukkan 
bahwa penggunaan metode Direct Instruction 
dengan physical self assessment dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, daya serap 
siswa meningkat yang dilihat dari nilai 
ulangan harian dari pertemuan I hingga 
pertemuan II.  Penelitian lain yang  dilakukan 
oleh Morrell,dkk (1995) menunjukkan bahwa 
pembelajaran Direct Instruction yang 
diterapkan pada tiga orang siswa dapat 
mempercepat kemampuan membaca dalam 
setiap fasenya. Setiawan,dkk (2010) 
menyimpulkan proses pembelajaran Direct 
Instructionternyata membantu siswa lebih 
fokus dan kreatif.
Multimedia adalah media yang 
menggabungkan dua unsur atau lebih 
mediayang terdiri dari teks, grafis, gambar, 
foto,audio, video, dan animasi secara 
terintegrasi (Arsyad,2008). McGreal 
mengungkapkan media yang berbasis 
komputer sering dimanfaatkan dalam 
pembelajaran karena memberikan 
keuntungan - keuntungan yang tidak dimiliki 
media pembelajaran lainnya yaitu 
kemampuan komputer untuk berinteraksi 
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secara individu dengan siswa (Padmanthara, 
2007). Multimedia yang dikembangkan 
peneliti (Multimedia Berbasis Komputer) 
menggabungkan berbagai software 
pembelajaran antara lain :ChemSketch, 
Power Point, dan eXe. Molymodialah suatu 
media yang dibuat dari bola bekel yang 
disusun sedemikian rupa sehingga 
membentuk struktur geometri molekul seperti 
linier, segita planar, tetrahedral, trigonal 
bipiramida, dan oktahedral.Bola bekel yang 
digunakan memiliki bermacam - macam 
warna yang mewakili suatu unsur.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menentukan ada tidaknya pengaruh yang 
signifikan dari strategipembelajaran terhadap 
kecakapan dan hasil belajar siswa, 
menentukan ada tidaknya pengaruh yang 
signifikan dari media pembelajaran terhadap 
kecakapan dan hasil belajar siswa, melihat 
interaksi antara strategi pembelajaran 
dengan media pembelajaran terhadap 
kecakapan dan hasil belajar siswa, dan 
menentukan model pembelajaran yang paling 
optimal yang dapat menghasilkan 
kecakapandan hasil belajar siswa yang 
terbaik.

METODE
Sampel dalam penelitian ini ialah 

kelas XI IPA SMA Negeri 2 Kisaran yang 
terdiri dari 4 kelas. Masing-masing kelas 
sampelmerupakan kelas eksperimen.Kelas 
eksperimen pertama (E1)diajar dengan 
pembelajaranCooperativeLearningTipe 
STADyang diintegrasikan dengan multimedia 
berbasis komputer.Kelaseksperimen kedua
(E2)diajar dengan pembelajaran Cooperative 
Learning Tipe STAD yang diintegrasikan 
dengan molymod.Kelas eksperimen ketiga
(E3) diajar dengan pembelajaran Direct 
Instruction yangdiintegrasikan dengan 
multimedia 
berbasiskomputer.Kelaseksperimen keempat
(E4)diajar dengan pembelajaran 
DirectInstructionyang diintegrasikan dengan 
molymod.

Instrumen penelitian ialah lembar observasi 
kecakapan siswa dan lembar tes hasil belajar 
siswa. Lembar observasi kecakapan siswa 
diisi oleh observer selama proses 
pembelajaran berlangsung. Kecakapan siswa 
yang diukur meliputi kecakapan 
berkomunikasi dan kecakapan bekerja sama. 
Kecakapan berkomunikasi mempunyai enam 
indikator dan kecakapan bekerjasama 
mempunyai enam indikator, sehingga 
indikator untuk penilaian kecakapan siswa 
sebanyak dua belas indikator dimana tiap 
indikator mempunyai skor 1-5.  Lembar tes 
hasil belajar digunakan pada pretest dan 
posttestyang berupa soal-soal pilihan 
berganda tentang bentuk geometri molekul 
sebanyak 20 soalyang telah diuji coba untuk 
mengukur validitas, tingkat kesukaran, daya 
pembeda, dan reabilitasnya. 
Prosedur penelitian meliputi penyusunan 
instrumen penelitian yaitu lembar observasi 
dan lembar tes hasil belajar, penyusunan 
RPP untuk keempat kelas eksperimen 
berdasarkan kurikulum dan silabus, 
pembuatan media pembelajaran yaitu 
multimedia berbasis komputer dan 
molymod.Multimedia berbasis komputer dan 
molymod yang dibuat terlebih dahulu 
divalidasi ahli sebelum digunakan dalam 
penelitian. Sebelum dilakukan pengajaran, 
terhadap keempat kelompok eksperimen 
terlebih dahulu diberikan pretest untuk 
mengukur kemampuan awal siswa dan untuk 
mengetahui apakah keempat kelas homogen 
atau tidak. Setelah itu keempat kelas 
eksperimen diberi perlakuan sesuai dengan 
RPP yang telah disusun. Kecakapan siswa 
dinilai oleh observer pada saat pembelajaran 
berlangsung. Selanjutnya keempat kelas 
eksperimen diberikan posttest. Hasil belajar 
siswa diukur dari selisih nilai antara posttest
dengan pretest. Teknik analisis data 
menggunakan Two-WayAnova pada taraf 
signifikansi α = 0,05. Uji hipotesis dilakukan 
dengan menggunakan General Linear Model 
Multivariate dengan program SPSS 17. 
Desain penelitian anova dua jalur dapat 
dilihat dalam tabel 1

Tabel 1. Desain Penelitian Anova Dua Jalur Pada Pembelajaran Bentuk Geometri 
Molekul
Media Pembelajaran StrategiPembelajaran 

Cooperative Learning Tipe STAD Direct Instruction
Multimedia Berbasis 
Komputer

PembelajaranCooperative 
LearningTipe STAD yang 
diintegrasikan dengan multimedia 

PembelajaranDirect Instruction
yang diintegrasikandengan 
multimedia berbasis komputer
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berbasis komputer
Molymod Pembelajaran 

Learning Tipe STAD 
yangdiintegrasikan 
dengan molymod

A. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian dibagi menjadi 
tiga bagian. Bagian pertama membahas 
model pembelajaran optimal pada aspek 
kecakapan. Bagian kedua akan membahas 
model pembelajaran optimal dalam 
peningkatan hasil belajar siswa.
ketiga akan membahas interaksi antara 

Tabel 2. Nilai rata-rata  pretest
pembelajaran bentuk geometri molekul pada keempat kelas ekperimen

Gambar 1. Histogram nilai 
kecakapan dan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran bentuk geomteri molekul.
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berbasis komputer
embelajaran Cooperative 

Tipe STAD 
yangdiintegrasikan 

molymod.

Pembelajaran Direct Instruction
yang diintegrasikan dengan 
molymod.

PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian dibagi menjadi 
tiga bagian. Bagian pertama membahas 
model pembelajaran optimal pada aspek 
kecakapan. Bagian kedua akan membahas 
model pembelajaran optimal dalam 
peningkatan hasil belajar siswa. Bagian 
ketiga akan membahas interaksi antara 

strategi pembelajaran dengan media 
pembelajaran terhadap kecakapan dan hasil 
belajar siswa. Nilai rata-rata pretest
hasil belajar, dan kecakapan siswa pada 
keempat kelas eksperimen dapat dilihat pada
tabel 2. Sedangkan histogram nilai rata
kecakapan siswa dan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran bentuk geometri molekul 
dapat dilihat pada gambar 1.

pretest, posttest, hasil belajar, dan kecakapan siswa pada pada 
pembelajaran bentuk geometri molekul pada keempat kelas ekperimen

Gambar 1. Histogram nilai rata-rata 
kecakapan dan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran bentuk geomteri molekul.
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Direct Instruction
yang diintegrasikan dengan 

strategi pembelajaran dengan media 
pembelajaran terhadap kecakapan dan hasil 

pretest, posttest, 
hasil belajar, dan kecakapan siswa pada 
keempat kelas eksperimen dapat dilihat pada
tabel 2. Sedangkan histogram nilai rata-rata 
kecakapan siswa dan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran bentuk geometri molekul 

kecakapan siswa pada pada 
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1. Model Pembelajaran Optimal Pada 
AspekKecakapan

Aspek kecakapandibagi menjadi dua 
bagian, yaitu kecakapan berkomunikasi dan 
kecakapan bekerja sama. Kecakapan 
berkomunikasi dan kecakapan bekerja 
sama merupakan faktor penting dalam 
meraih kesuksesan dan mutlak diperlukan 
dalam kehidupan sosial.
Dari hasil uji hipotesis diketahui bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dari 
strategi pembelajaran dan media 
pembelajaran terhadap kecakapan siswa. 
Harga sig. untuk pengaruh strategi terhadap 
kecakapan adalah 0,000 (tingkat kesalahan 
0%, tingkat kepercayaan 100%). Harga ini 
menunjukkan tingkat kepercayaan untuk 
pengaruh strategi pembelajaran terhadap 
kecakapan sangat besar hingga mencapai 
100%. Demikian juga dengan pengaruh 
media pembelajaran terhadap kecakapan 
siswa yang mempunyai nilai sig. 0,001. 
Harga ini menunjukkan pengaruh yang 
signifikan dari media pembelajaran 
terhadap kecakapan dengan tingkat 
kepercayaan yang sangat tinggi yakni 
99,9%.
Adanya pengaruh yang signifikan dari 
strategi pembelajaran dan media 
pembelajaran terhadap kecakapan siswa 
mengakibatkan adanya perbedaan yang 
signifikan kecakapan siswaantara kelasE1

dengan E2; E1 dengan E3; E1 dengan E4; E2 

dengan E3; E2 dengan E4;  E3 dengan E4; 
dan antara E1, E2, E3, E4 secara 
keseluruhan. Nilai rata-rata kecakapan 
siswa secara keseluruhan pada kelas 
eksperimen I (pembelajaran Cooperative 
Learning tipe STAD yang diintegrasikan 
dengan dengan multimedia berbasis 
komputer) adalah 68,65; kelas eksperimen 
II(pembelajaran Cooperative Learningtipe 
STAD yang diintegrasikan dengan 
molymod) adalah 58,19; kelas eksperimen 
III (pembelajaran Direct Instruction yang 
dintegrasikan dengan multimedia berbasis 
komputer) adalah 54,36; dan kelas 
eksperimen IV (pembelajaran Direct 
Instruction yang dintegrasikan dengan 
molymod) adalah 52. 

Untuk kecakapan berkomunikasi, kelas 
eksperimen I (pembelajaran Cooperative 
Learning Tipe STADyang diintegrasikan 
dengan multimedia berbasis komputer) 
mempunyai nilai rata-rata sebesar 66,04 
dan merupakan nilai tertinggi. Pembelajaran 
Direct Instructionyang diintegrasikan 
dengan multimedia berbasis komputer 
(eksperimen III) mempunyai nilai rata-rata 
sebesar 61,18.Pembelajaran Cooperative 
Learning Tipe STADyang diintegrasikan 
dengan molymod (eksperimen II) 
mempunyai nilai rata-rata sebesar 56,08. 
Kelas eksperimen IV (pembelajaran Direct 
Instructionyang diintegrasikan dengan 
molymod) yang mempunyai nilai rata-rata 
sebesar 54,67. 
Tingginya nilai kecakapan siswa pada 
pembelajaran Cooperative Learning Tipe 
STADyang diintegrasikan dengan 
multimedia berbasis komputer disebabkan 
pembelajaran ini lebih menitikberatkan 
kerjasama dalam satu kelompokuntuk 
memecahkan masalah secara bersama-
sama. Pembelajaran ini mempunyai konsep 
belajar kelompok (team study) yang tidak 
sekedar kelompok tapi lebih dengan 
memperhatikan penyusunan komposisi 
siswa yang heterogen. Melalui 
pembentukan kelompok tersebut dapat 
terjadi  hubungan positif  baik berupa 
diskusi, saling bertukar pendapat, saling 
menghormati perbedaan pendapat, saling 
bekerjasama, membandingkan jawaban 
ataupun sampai pada mengajarkan materi 
kepada teman yang belum menguasai.
Pada kecakapan berkomunikasi, 
pembelajaran Cooperative Learning Tipe 
STADyang diintegrasikan dengan 
multimedia berbasis komputer mempunyai 
nilai tertinggi. Hal ini wajar karena respon 
siswa dalam pembelajaran ini lebih banyak 
muncul, dimana siswa menjadi lebih aktif 
bertanya, menyampaikan pendapat, dan 
menjawab pertanyaan. 
Untuk kecakapan bekerja sama, kelas 
eksperimen I (pembelajaran Cooperative 
Learning Tipe STADyang diintegrasikan 
dengan multimedia berbasis komputer) 
mempunyai nilai rata-rata sebesar 71,25. 
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Kelas eksperimen II (pembelajaran 
Cooperative Learning Tipe STADyang 
diintegrasikan dengan molymod) 
mempunyai nilai rata-rata 60,29; kelas 
eksperimen III (pembelajaran Direct 
Instructionyang diintegrasikan dengan 
multimedia berbasis komputer) mempunyai 
nilai rata-rata 47,55; kelas eksperimen IV 
(pembelajaran Direct Instructionyang 
diintegrasikan dengan molymod) 
mempunyai nilai rata-rata sebesar 49,33. 
Pada kecakapan bekerjasama, 
pembelajaran Cooperative Learning Tipe 
STADyang diintegrasikan dengan 
multimedia berbasis komputer mempunyai 
nilai tertinggi. Dibanding dengan 
pembelajaran Direct Instruction, 
pembelajaran Cooperative LearningTipe 
STADmempunyai hasil yang lebih baik 
dalam kemampuan siswa untuk bekerja 
sama. Namun pengintegrasian strategi 
Cooperative Learning Tipe STADdengan 
multimedia berbasis komputer mempunyai 
hasil yang lebih baik dibandingkan dengan 
molymod. Pada saat pembelajaran 
berlangsung, siswa pada pembelajaran 
Cooperative Learning Tipe STADyang 
diintegrasikan dengan multimedia berbasis 
komputer lebih terlihat aktif dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan guru, 
masing-masing anggota kelompok terlihat 
saling membantu dan saling menghargai 
pendapat temannya.
Hasil penelitian ini menunjukkan model 
pembelajaran optimal yang dapat 
menghasilkan kecakapan yang terbaik 
adalah hasil interaksi strategi pembelajaran 
Cooperative Learning Tipe STAD yang 
diintegrasikan dengan multimedia berbasis 
komputer.

2. Model Pembelajaran Optimal dalam 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Dari hasil uji hipotesis diketahui bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dari 
media pembelajaran terhadap hasil belajar 
siswa pada pembelajaran bentuk geometri 
molekul. Hal ini dilihat dari harga sig. 0,007 
(tingkat kesalahan 0,7%) yang lebih kecil 
dari 0,05 (tingkat kesalahan 5%, tingkat 

kepercayaan 95%). Harga ini menunjukkan  
bahwa untuk tingkat kepercayaan 95% dan 
sampai tingkat kepercayaan 99,3% media 
pembelajaran berpengaruh secara 
signifikan terhadap hasil belajar siswa dapat 
diterima. Untuk itu pembelajaran yang 
menggunakan media pembelajaran yang 
berbeda akan mempunyai perbedaan hasil 
belajar yang signifikan. Dalam penelitian ini 
media pembelajaran yang digunakan 
adalah multimedia berbasis komputer dan 
molymod.
Dari hasil uji hipotesis diketahui bahwa tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan dari 
strategi pembelajaran terhadap hasil belajar 
siswa pada pembelajaran bentuk geometri 
molekul. Hal ini dilihat dari harga sig. 0,158 
(tingkat kesalahan 15,8%) yang lebih besar 
dari 0,05 (tingkat kesalahan 5%, tingkat 
kepercayaan 95%). Harga ini menunjukkan 
bahwa untuk tingkat kepercayaan 95% 
strategi pembelajaran berpengaruh  secara 
signifikan terhadap hasil belajar siswa 
ditolak. Hal ini berarti bahwa pembelajaran 
yang menggunakan strategi pembelajaran 
yang berbeda tidak akan mempunyai 
perbedaan hasil belajar yang signifikan.  
Dalam penelitian ini strategi pembelajaran 
yang digunakan adalah Cooperative 
Learning Tipe STAD dan Direct Instruction. 
Walau demikian, untuk tingkat kepercayaan 
84,2% strategi pembelajaran menyebabkan 
perbedaan yang signifikan terhadap hasil 
belajar siswa masih dapat diterima. 
Dari hasil uji hipotesis pada media 
pembelajaran dan strategi pembelajaran 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
yang menggunakan media pembelajaran 
yang berbeda yang dintegrasikan dengan 
strategi pembelajaran yang sama atau 
berbeda akan menyebabkan perbedaan 
hasil belajar siswa yang signifikan. 
Sedangkan pembelajaran yang 
menggunakan media pembelajaran yang 
sama yang dintegrasikan dengan strategi 
pembelajaran yang sama atau berbeda 
tidak akan menyebabkan perbedaan hasil 
belajar yang signifikan. Dengan kata lain 
hanya pembelajaran yang menggunakan 
media pembelajaran yang berbeda yang 
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akan memberikan perbedaan hasil belajar 
yang signifikan pada pembelajaran bentuk 
geometri molekul.
Perbedaan hasil belajar siswa pada 
keempat kelas eksperimen dapat dilihat 
dengan membandingkan hasil belajar siswa 
antara kelas kelas E1 dengan E2; E1 dengan 
E3; E1 dengan E4; E2 dengan E3;E2 dengan 
E4; E3 dengan E4; dan antara E1, E2, E3, E4

secara keseluruhan. Dimana E1 adalah 
kelas yang diajar dengan pembelajaran 
Cooperative Learning tipe STAD yang 
diintegrasikan dengan dengan multimedia 
berbasis komputer, E2 adalah kelas yang 
diajar dengan  pembelajaran Cooperative 
Learning tipe STAD yang diintegrasikan 
dengan molymod, E3 adalah kelas yang 
diajar dengan pembelajaran Direct 
Instruction yang dintegrasikan dengan 
multimedia berbasis komputer disebut, E4 

adalah kelas yang diajar dengan 
pembelajaran Direct Instruction yang 
dintegrasikan dengan molymod.
Hasil yang didapat adalah terdapat 
perbedaan yang signifikan hasil belajar 
siswaantara kelasE1 dengan E2, E1 dengan 
E4, E2 dengan E3, E3 dengan E4, dan antara 
E1, E2, E3, E4. Perbedaan ini dipengaruhi 
oleh penggunaan media pembelajaran yang 
berbeda, dimana penggunaan multimedia 
berbasis komputer memberikan hasil belajar 
yang lebih baik dibandingkan penggunaan 
media molymod. Sedangkan untuk kelas E1

dengan E3 serta E2 dengan E4 tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan terhadap hasil 
belajar siswa. Hal ini disebabkan pada kelas 
E1 dan E3 menggunakan media 
pembelajaran yang sama yaitu multimedia 
berbasis komputer dengan strategi yang 
berbeda. Pada kelas E2 dan E4

menggunakan media yang sama yaitu 
media molymod dengan strategi yang 
berbeda. Namun perbedaan strategi 
pembelajaran tidak mempengaruhi hasil 
belajar siswa secara signifikan.
Rata-rata nilai hasil belajar siswa pada 
kelas eksperimen I (pembelajaran 
Cooperative Learning tipe STAD yang 
diintegrasikan dengan dengan multimedia 
berbasis komputer) adalah 44,063±10,658; 

kelas eksperimen II(pembelajaran 
Cooperative Learningtipe STAD yang 
diintegrasikan dengan molymod) adalah 
36,324± 7,814; kelas eksperimen III 
(pembelajaran Direct Instruction yang 
diintegrasikan dengan multimedia berbasis 
komputer) adalah 38,382 ± 8,937; kelas 
eksperimen IV (pembelajaran Direct 
Instruction yang diintegrasikan dengan 
molymod) adalah 37,571± 8,691. Dari data 
ini diketahui bahwa pembelajaran 
Cooperative Learning Tipe STAD yang 
diintegrasikan dengan dengan multimedia 
berbasis komputer (kelas eksperimen I) 
memberikan hasil belajar yang paling baik 
dengan rata-rata hasil belajar sebesar 
44,063±10,658. Jika ditinjau dari nilai 
posttest, maka pembelajaran Cooperative 
Learning tipe STAD yang diintegrasikan 
dengan dengan multimedia berbasis 
komputer juga memberikan hasil belajar 
yang paling baik dengan rata-rata posttest
sebesar 77,031 ± 7,917.
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan multimedia berbasis 
komputer memberikan hasil belajar yang 
lebih baik dibandingkan pembelajaran 
dengan media molymod.  Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olehZylbergold (2003), Zhang (2005), 
Narvaez (2008), dan Astuti (2010) bahwa 
penggunaan multimedia dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Untuk pembelajaran dengan multimedia 
berbasis komputer diketahui bahwa siswa 
yang diajar dengan pembelajaran 
Cooperative Learning Tipe STAD yang 
diintegrasikan dengan multimedia berbasis 
komputer (44,063 ± 10,658) mempunyai 
hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan 
siswa yang diajar dengan pembelajaran 
Direct Instruction yang diintegrasikan 
dengan multimedia berbasis komputer 
(38,382 ± 8,937). Pembelajaran 
Cooperative Learning Tipe STAD yang 
diintegrasikan dengan multimedia berbasis 
komputer merupakan pembelajaran yang 
paling optimum untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran bentuk 
geometri molekul. Tingginya hasil belajar 
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siswa ini dipengaruhi oleh tingginya aktivitas 
belajar siswa pada pembelajaran 
Cooperative Learning Tipe STAD. Dimana 
pada pembelajaran CooperativeLearning
Tipe STAD yang diintegrasikan dengan 
multimedia berbasis komputer terjadi 
hubungan positif baik berupa diskusi, saling 
memberikan pendapat, membandingkan 
jawaban ataupun sampai pada 
mengajarkan materi kepada teman yang 
belum menguasai. Ditambah dengan media 
yang interaktif yang membuat proses 
pembelajaran lebih menarik karena dalam 
tampilan tiga dimensi dengan warna-warna 
yang menarik serta mudah dipahami.
Hasil penelitian ini menunjukkan model 
pembelajaran optimal untuk menghasilkan 
hasil belajar yang terbaik adalah hasil 
interaksi strategi pembelajaran Cooperative 
Learning Tipe STAD yang diintegrasikan 
dengan multimedia berbasis komputer.

3. Interaksi Antara Strategi Pembelajaran 
dengan Media Pembelajaran Terhadap 
Kecakapan dan Hasil Belajar Siswa

Hasil uji hipotesis pada tingkat kepercayaan 
95% menunjukkan adanya interaksi antara 
strategi pembelajaran dengan media 
pembelajaran terhadap kecakapan siswa 
dengan harga sig. 0,032 (tingkat kesalahan 
3,2%). Ini berarti adanya interaksi antara 
strategi pembelajaran dengan media 
pembelajaran terhadap kecakapan siswa 
mempunyai tingkat kepercayaan hingga 
96,8%. 
Hasil uji hipotesis untuk mengetahui apakah 
terdapat interaksi antara strategi 
pembelajaran dengan media pembelajaran
terhadap hasil belajar siswa menunjukkan 
harga sig. sebesar 0,028 (tingkat kesalahan 
2,8%). Hal ini menunjukkan adanya 
interaksi antara strategi pembelajaran 
dengan media pembelajaran terhadap hasil 
belajar siswa. Kesimpulan ini dapat 
dipercaya hingga tingkat kepercayaan 
97,2%.
Harga sig. untuk strategi pembelajaran 
terhadap hasil belajar siswa sebesar 0,158 
(tingkat kesalahan 15,8%, tingkat 
kepercayaan 84,2%) menunjukkan tidak

adanya pengaruh yang signifikan strategi 
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa 
pada tingkat kepercayaan 95%. Namun 
dengan adanya interaksi dari media 
pembelajaran terhadap strategi 
pembelajaran menyebabkan  tingkat 
kepercayaan naik menjadi 98,2%. Hal ini 
menunjukkan sumbangan media 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa cukup mempunyai arti, 
dimana harga sig. untuk pengaruh media 
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa 
adalah 0,007 (tingkat kepercayaan 0,7%, 
tingkat kepercayaan 99,3%).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang dikemukakan 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa :
1. Terdapat pengaruh yang signifikan dari 

strategi pembelajaran terhadap 
kecakapan siswa.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dari 
media pembelajaran terhadap 
kecakapan siswa.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari 
media pembelajaran terhadap hasil 
belajar siswa.

4. Terdapat interaksi antara strategi 
pembelajaran dengan media 
pembelajaran terhadap kecakapan 
siswa.

5. Terdapat interaksi antara strategi 
pembelajaran dengan media 
pembelajaran terhadap hasil belajar 
siswa.

6. Model pembelajaran yang paling optimal
yang dapat menghasilkan kecakapan 
yang terbaik adalah Cooperative 
Learning Tipe STAD yang diintegrasikan 
dengan multimedia berbasis komputer.

7. Model pembelajaran yang paling optimal
yang dapat menghasilkan hasil belajar 
yang terbaik adalah Cooperative 
Learning Tipe STAD yang diintegrasikan 
dengan multimedia berbasis komputer.
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Pendahuluan 

	Menurut Undang Undang No. 20 Tahun 2003tentang Sistem Pendidikan Nasional,menyatakanbahwa:PendidikanNasionalberfungsimengembangkan kemampuan danmembentuk watak serta peradabanbangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskankehidupan bangsa.Selanjutnya ditegaskanbahwa, Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU No. 20, 2003).

Isi yang terkandung dalam Tujuan Pendidikan Nasional tersebut menyiratkan bahwa melalui pendidikan hendak diwujudkan kecerdasan spiritual,emosional, sosial, intelektual,serta kecerdasan kinestetika.Pendidikan Nasional mempunyai tujuan mulia terhadap individu peserta didik, yakni membangun pribadi yang memiliki ilmu pengetahuan, meningkatkan kemampuan teknis, mengembangkan kepribadian yang kokoh dan membentuk karakter yang kuat, serta berakhlak mulia. 

	Bentuk geometri molekul merupakan materikimia yang diajarkan di SMA kelas XIIPA. Kompetensi dasar yang harus dicapai siswa dalam materiini ialah mampu  menjelaskan teori jumlah pasangan elektron di sekitar inti atom dan teori hibridisasi untuk meramalkan bentuk molekul.Karakteristik  materi bentuk geometri molekul ialah bersifat abstrak serta gabungan antara pemahaman konsep dan aplikasi. Karakteristik materi yang seperti itu menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran. 

Hasil wawancara dengan beberapa orang siswa yang telah mengikuti pelajaran materi bentukgeometri molekul menunjukkanbahwa kesulitan yangmereka alami ialah sulit membayangkan bentuk elektron dan posisi atom dalam molekul karena bentuknya yang  tidak nyata; siswa juga sulit membayangkan bentuk geometri molekul seperti tetrahedral, trigonal bipiramida, dan oktahedral yang memiliki sudut-sudut tertentu karena bentuk-bentuk tersebut digambarkan pada papan tulis dan buku (dua dimensi) padahal sebenarnya menempati ruang tiga dimensi; dan siswa belum begitu memahami konsep hibridisasi dengan benar. Selain itu dalam mengajarkan bentuk geometri molekul guru masih banyak menggunakan metode ceramah yang dipadu dengan tanya jawab, tanpa menggunakan media pembelajaran, sehingga siswa kurang memahami materi yang diajarkan. Hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa kurang memuaskan.

Menurut UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dinijalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Padahal dari hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa selama ini tujuan pendidikan nasional hanya diukur melalui aspek kognitif yaitu berupa hasil belajar saja.Oleh  karena itu penelitian ini akan dilakukan pengamatan dan penilaian kecakapan siswa melalui aktivitas belajar siswa.

Dalam upaya  meningkatkan kecakapan dan hasil belajar siswa, seorang guru dituntut untuk mampu mengembangkan “Model Pembelajaran” yang merupakan hasil integrasi antara strategi pengajaran dengan media pengajaran. Untuk maksud tersebut peneliti mengintegrasikan beberapa strategi pembelajaran dengan beberapa media pembelajaran untuk menghasilkan model pembelajaran yang diharapkan secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat mengembangkan karakter siswa untuk menjadi seseorang yang mempunyai kepribadian dengan karakter mulia. Strategi pembelajaran yang digunakan ialah Cooperative Learning Tipe STAD dan Direct Instruction, sedangkan media pembelajaran yang digunakan ialah multimedia berbasis komputer dan molymod.

Cooperative LearningTipe STAD adalah pembelajaran yang menggunakan kelompok belajar yang terdiri dari empat sampai lima siswa yang heterogen.Penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD telah banyak dilakukan dan menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan aktivitas, motivasi, dan hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Tisnawati (2008) menyebutkan bahwa  pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas dan interaksi siswa;  menumbuhkan kejujuran, integritas, tanggung jawab, dan kerjasama antar siswa; serta meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran konsep virus. Penelitian yang dilakukan oleh Marhani (2008) menyebutkan bahwa pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa tunanetra. Pujiati (2008) menyimpulkan bahwa pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD dapat meningkatkan motivasi dan ketuntasan belajar matematika 

Berbagai penelitian tentang Direct Instructionjuga telah banyak dilakukan dalambidang pendidikan, antara lain penelitian yang dilakukan oleh Parwata (2008) yang memperlihatkanbahwaaktivitasdan hasil belajar mahasiswa meningkat dengan menggunakan Direct Instruction. Penelitian yang dilakukan Wiselmi (2009) menunjukkan bahwa penggunaan metode Direct Instruction dengan physical self assessment dapat meningkatkan hasil belajar siswa, daya serap siswa meningkat yang dilihat dari nilai ulangan harian dari pertemuan I hingga pertemuan II.  Penelitian lain yang  dilakukan oleh Morrell,dkk (1995) menunjukkan bahwa pembelajaran Direct Instruction yang diterapkan pada tiga orang siswa dapat mempercepat kemampuan membaca dalam setiap fasenya. Setiawan,dkk (2010) menyimpulkan proses pembelajaran Direct Instructionternyata membantu siswa lebih fokus dan kreatif.

Multimedia adalah media yang menggabungkan dua unsur atau lebih mediayang terdiri dari teks, grafis, gambar, foto,audio, video, dan animasi secara terintegrasi (Arsyad,2008). McGreal mengungkapkan media yang berbasis komputer sering dimanfaatkan dalam pembelajaran karena memberikan keuntungan - keuntungan yang tidak dimiliki media pembelajaran lainnya yaitu kemampuan komputer untuk berinteraksi secara individu dengan siswa (Padmanthara, 2007). Multimedia yang dikembangkan peneliti (Multimedia Berbasis Komputer) menggabungkan berbagai software pembelajaran antara lain :ChemSketch, Power Point, dan eXe. Molymodialah suatu media yang dibuat dari bola bekel yang disusun sedemikian rupa sehingga membentuk struktur geometri molekul seperti linier, segita planar, tetrahedral, trigonal bipiramida, dan oktahedral.Bola bekel yang digunakan memiliki bermacam - macam warna yang mewakili suatu unsur.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan ada tidaknya pengaruh yang signifikan dari strategipembelajaran terhadap kecakapan dan hasil belajar siswa, menentukan ada tidaknya pengaruh yang signifikan dari media pembelajaran terhadap kecakapan dan hasil belajar siswa, melihat interaksi antara strategi pembelajaran dengan media pembelajaran terhadap kecakapan dan hasil belajar siswa, dan menentukan model pembelajaran yang paling optimal yang dapat menghasilkan kecakapandan hasil belajar siswa yang terbaik.



METODE

[bookmark: OLE_LINK151][bookmark: OLE_LINK152]	Sampel dalam penelitian ini ialah kelas XI IPA SMA Negeri 2 Kisaran yang terdiri dari 4 kelas. Masing-masing kelas sampelmerupakan kelas eksperimen.Kelas eksperimen pertama (E1)diajar dengan pembelajaranCooperativeLearningTipe STADyang diintegrasikan dengan multimedia berbasis komputer.Kelaseksperimen kedua (E2)diajar dengan pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD yang diintegrasikan dengan molymod.Kelas eksperimen ketiga (E3) diajar dengan pembelajaran Direct Instruction yangdiintegrasikan dengan multimedia berbasiskomputer.Kelaseksperimen keempat (E4)diajar dengan pembelajaran DirectInstructionyang diintegrasikan dengan molymod.

Instrumen penelitian ialah lembar observasi kecakapan siswa dan lembar tes hasil belajar siswa. Lembar observasi kecakapan siswa diisi oleh observer selama proses pembelajaran berlangsung. Kecakapan siswa yang diukur meliputi kecakapan berkomunikasi dan kecakapan bekerja sama. Kecakapan berkomunikasi mempunyai enam indikator dan kecakapan bekerjasama mempunyai enam indikator, sehingga indikator untuk penilaian kecakapan siswa sebanyak dua belas indikator dimana tiap indikator mempunyai skor 1-5.  Lembar tes hasil belajar digunakan pada pretest dan posttestyang berupa soal-soal pilihan berganda tentang bentuk geometri molekul sebanyak 20 soalyang telah diuji coba untuk mengukur validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan reabilitasnya. 

[bookmark: OLE_LINK551]Prosedur penelitian meliputi penyusunan instrumen penelitian yaitu lembar observasi dan lembar tes hasil belajar, penyusunan RPP untuk keempat kelas eksperimen berdasarkan kurikulum dan silabus, pembuatan media pembelajaran yaitu multimedia berbasis komputer dan molymod.Multimedia berbasis komputer dan molymod yang dibuat terlebih dahulu divalidasi ahli sebelum digunakan dalam penelitian. Sebelum dilakukan pengajaran, terhadap keempat kelompok eksperimen terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengukur kemampuan awal siswa dan untuk mengetahui apakah keempat kelas homogen atau tidak. Setelah itu keempat kelas eksperimen diberi perlakuan sesuai dengan RPP yang telah disusun. Kecakapan siswa dinilai oleh observer pada saat pembelajaran berlangsung. Selanjutnya keempat kelas eksperimen diberikan posttest. Hasil belajar siswa diukur dari selisih nilai antara posttest dengan pretest. Teknik analisis data menggunakan Two-WayAnova pada taraf signifikansi α = 0,05. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan General Linear Model Multivariate dengan program SPSS 17. Desain penelitian anova dua jalur dapat dilihat dalam tabel 1



	Tabel 1. Desain Penelitian Anova Dua Jalur Pada Pembelajaran Bentuk Geometri Molekul

		Media Pembelajaran

		StrategiPembelajaran 



		

		Cooperative Learning Tipe STAD 

		Direct Instruction



		Multimedia Berbasis Komputer

		PembelajaranCooperative LearningTipe STAD yang diintegrasikan dengan  multimedia berbasis komputer

		PembelajaranDirect Instruction yang diintegrasikandengan multimedia berbasis komputer





		Molymod 

		Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD yangdiintegrasikan dengan molymod.

		Pembelajaran Direct Instruction yang diintegrasikan dengan molymod.









A. HASIL DAN PEMBAHASAN



[bookmark: OLE_LINK16][bookmark: OLE_LINK17][bookmark: OLE_LINK157][bookmark: OLE_LINK158][bookmark: OLE_LINK465][bookmark: OLE_LINK466][bookmark: OLE_LINK159][bookmark: OLE_LINK531]Pembahasan hasil penelitian dibagi menjadi tiga bagian. Bagian pertama membahas model pembelajaran optimal pada aspek kecakapan. Bagian kedua akan membahas model pembelajaran optimal dalam peningkatan hasil belajar siswa. Bagian ketiga akan membahas interaksi antara strategi pembelajaran dengan media pembelajaran terhadap kecakapan dan hasil belajar siswa. Nilai rata-rata pretest, posttest, hasil belajar, dan kecakapan siswa pada keempat kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 2. Sedangkan histogram nilai rata-rata kecakapan siswa dan hasil belajar siswa pada pembelajaran bentuk geometri molekul dapat dilihat pada gambar 1.









Tabel 2. 	Nilai rata-rata  pretest, posttest, hasil belajar, dan kecakapan siswa pada pada pembelajaran bentuk geometri molekul pada keempat kelas ekperimen







		Kelas

		N

		Rata-rata pretest

		Rata-rata posttest

		Rata-rata hasil belajar

		Rata-rata Kecakapan



		Eksperimen I

		32

		32,969

		77,031

		44,063

		68,650



		Eksperimen II

		34

		32,794

		69,118

		36,324

		58,190



		Eksperimen III

		34

		32,647

		71,029

		38,382

		54,360



		Eksperimen IV

		35

		32,571

		70,143

		37,571

		52,000



		





		

		

		

		

		





































Gambar 1. Histogram nilai rata-rata kecakapan dan hasil belajar siswa pada pembelajaran bentuk geomteri molekul.







1. Model Pembelajaran Optimal Pada AspekKecakapan

[bookmark: OLE_LINK216][bookmark: OLE_LINK217]Aspek kecakapandibagi menjadi dua bagian, yaitu kecakapan berkomunikasi dan kecakapan bekerja sama. Kecakapan berkomunikasi dan kecakapan bekerja sama merupakan faktor penting dalam meraih kesuksesan dan mutlak diperlukan dalam kehidupan sosial.

[bookmark: OLE_LINK142][bookmark: OLE_LINK143][bookmark: OLE_LINK146][bookmark: OLE_LINK149][bookmark: OLE_LINK380][bookmark: OLE_LINK372][bookmark: OLE_LINK373]Dari hasil uji hipotesis diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari strategi pembelajaran dan media pembelajaran terhadap kecakapan siswa. Harga sig. untuk pengaruh strategi terhadap kecakapan adalah 0,000 (tingkat kesalahan 0%, tingkat kepercayaan 100%). Harga ini menunjukkan tingkat kepercayaan untuk pengaruh strategi pembelajaran terhadap kecakapan sangat besar hingga mencapai 100%. Demikian juga dengan pengaruh media pembelajaran terhadap kecakapan siswa yang mempunyai nilai sig. 0,001. Harga ini menunjukkan pengaruh yang signifikan dari media pembelajaran terhadap kecakapan dengan tingkat kepercayaan yang sangat tinggi yakni 99,9%.

[bookmark: OLE_LINK343][bookmark: OLE_LINK346]Adanya pengaruh yang signifikan dari strategi pembelajaran dan media pembelajaran terhadap kecakapan siswa mengakibatkan adanya perbedaan yang signifikan kecakapan siswaantara kelasE1 dengan E2; E1 dengan E3; E1 dengan E4; E2 dengan E3; E2 dengan E4;  E3 dengan E4; dan antara E1, E2, E3, E4 secara keseluruhan. Nilai rata-rata kecakapan siswa secara keseluruhan pada kelas eksperimen I (pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD yang diintegrasikan dengan dengan multimedia berbasis komputer) adalah 68,65; kelas eksperimen II(pembelajaran Cooperative Learningtipe STAD yang diintegrasikan dengan molymod) adalah 58,19; kelas eksperimen III (pembelajaran Direct Instruction yang dintegrasikan dengan multimedia berbasis komputer) adalah 54,36; dan kelas eksperimen IV (pembelajaran Direct Instruction yang dintegrasikan dengan molymod) adalah 52. 

[bookmark: OLE_LINK207][bookmark: OLE_LINK208][bookmark: OLE_LINK180][bookmark: OLE_LINK181][bookmark: OLE_LINK182][bookmark: OLE_LINK183][bookmark: OLE_LINK205][bookmark: OLE_LINK184][bookmark: OLE_LINK185]Untuk kecakapan berkomunikasi, kelas eksperimen I (pembelajaran Cooperative Learning Tipe STADyang diintegrasikan dengan multimedia berbasis komputer) mempunyai nilai rata-rata sebesar 66,04 dan merupakan nilai tertinggi. Pembelajaran Direct Instructionyang diintegrasikan dengan multimedia berbasis komputer (eksperimen III) mempunyai nilai rata-rata sebesar 61,18.Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STADyang diintegrasikan dengan molymod (eksperimen II) mempunyai nilai rata-rata sebesar 56,08. Kelas eksperimen IV (pembelajaran Direct Instructionyang diintegrasikan dengan molymod) yang mempunyai nilai rata-rata sebesar 54,67. 

[bookmark: OLE_LINK213][bookmark: OLE_LINK214][bookmark: OLE_LINK220][bookmark: OLE_LINK178][bookmark: OLE_LINK179][bookmark: OLE_LINK175][bookmark: OLE_LINK174][bookmark: OLE_LINK314]Tingginya nilai kecakapan siswa pada pembelajaran Cooperative Learning Tipe STADyang diintegrasikan dengan multimedia berbasis komputer disebabkan pembelajaran ini lebih menitikberatkan kerjasama dalam satu kelompokuntuk memecahkan masalah secara bersama-sama. Pembelajaran ini mempunyai konsep belajar kelompok (team study) yang tidak sekedar kelompok tapi lebih dengan memperhatikan penyusunan komposisi siswa yang heterogen. Melalui pembentukan kelompok tersebut dapat terjadi  hubungan positif  baik berupa diskusi, saling bertukar pendapat, saling menghormati perbedaan pendapat, saling bekerjasama, membandingkan jawaban ataupun sampai pada mengajarkan materi kepada teman yang belum menguasai.

Pada kecakapan berkomunikasi, pembelajaran Cooperative Learning Tipe STADyang diintegrasikan dengan multimedia berbasis komputer mempunyai nilai tertinggi. Hal ini wajar karena respon siswa dalam pembelajaran ini lebih banyak muncul, dimana siswa menjadi lebih aktif bertanya, menyampaikan pendapat, dan menjawab pertanyaan. 

[bookmark: OLE_LINK218][bookmark: OLE_LINK219][bookmark: OLE_LINK239][bookmark: OLE_LINK240][bookmark: OLE_LINK237][bookmark: OLE_LINK238][bookmark: OLE_LINK235][bookmark: OLE_LINK236][bookmark: OLE_LINK215]Untuk kecakapan bekerja sama, kelas eksperimen I (pembelajaran Cooperative Learning Tipe STADyang diintegrasikan dengan multimedia berbasis komputer) mempunyai nilai rata-rata sebesar 71,25. Kelas eksperimen II (pembelajaran Cooperative Learning Tipe STADyang diintegrasikan dengan molymod) mempunyai nilai rata-rata 60,29; kelas eksperimen III (pembelajaran Direct Instructionyang diintegrasikan dengan multimedia berbasis komputer) mempunyai nilai rata-rata 47,55; kelas eksperimen IV (pembelajaran Direct Instructionyang diintegrasikan dengan molymod) mempunyai nilai rata-rata sebesar 49,33. Pada kecakapan bekerjasama, pembelajaran Cooperative Learning Tipe STADyang diintegrasikan dengan multimedia berbasis komputer mempunyai nilai tertinggi. Dibanding dengan pembelajaran Direct Instruction, pembelajaran Cooperative LearningTipe STADmempunyai hasil yang lebih baik dalam kemampuan siswa untuk bekerja sama. Namun pengintegrasian strategi Cooperative Learning Tipe STADdengan multimedia berbasis komputer mempunyai hasil yang lebih baik dibandingkan dengan molymod. Pada saat pembelajaran berlangsung, siswa pada pembelajaran Cooperative Learning Tipe STADyang diintegrasikan dengan multimedia berbasis komputer lebih terlihat aktif dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru, masing-masing anggota kelompok terlihat saling membantu dan saling menghargai pendapat temannya.

[bookmark: OLE_LINK366][bookmark: OLE_LINK371]Hasil penelitian ini menunjukkan model pembelajaran optimal yang dapat menghasilkan kecakapan yang terbaik adalah hasil interaksi strategi pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD yang diintegrasikan dengan multimedia berbasis komputer.



2. Model Pembelajaran Optimal dalam Peningkatan Hasil Belajar Siswa

[bookmark: OLE_LINK448][bookmark: OLE_LINK449][bookmark: OLE_LINK447]Dari hasil uji hipotesis diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran bentuk geometri molekul. Hal ini dilihat dari harga sig. 0,007 (tingkat kesalahan 0,7%) yang lebih kecil dari 0,05 (tingkat kesalahan 5%, tingkat kepercayaan 95%). Harga ini menunjukkan  bahwa untuk tingkat kepercayaan 95% dan sampai tingkat kepercayaan 99,3% media pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa dapat diterima. Untuk itu pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran yang berbeda akan mempunyai perbedaan hasil belajar yang signifikan. Dalam penelitian ini media pembelajaran yang digunakan adalah multimedia berbasis komputer dan molymod.

Dari hasil uji hipotesis diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari strategi pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran bentuk geometri molekul. Hal ini dilihat dari harga sig. 0,158 (tingkat kesalahan 15,8%) yang lebih besar dari 0,05 (tingkat kesalahan 5%, tingkat kepercayaan 95%). Harga ini menunjukkan bahwa untuk tingkat kepercayaan 95% strategi pembelajaran berpengaruh  secara signifikan terhadap hasil belajar siswa ditolak. Hal ini berarti bahwa pembelajaran yang menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda tidak akan mempunyai perbedaan hasil belajar yang signifikan.  Dalam penelitian ini strategi pembelajaran yang digunakan adalah Cooperative Learning Tipe STAD dan Direct Instruction. Walau demikian, untuk tingkat kepercayaan 84,2% strategi pembelajaran menyebabkan perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa masih dapat diterima. 

[bookmark: OLE_LINK209][bookmark: OLE_LINK210][bookmark: OLE_LINK206][bookmark: OLE_LINK211][bookmark: OLE_LINK212]Dari hasil uji hipotesis pada media pembelajaran dan strategi pembelajaran dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran yang berbeda yang dintegrasikan dengan strategi pembelajaran yang sama atau berbeda akan menyebabkan perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan. Sedangkan pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran yang sama yang dintegrasikan dengan strategi pembelajaran yang sama atau berbeda tidak akan menyebabkan perbedaan hasil belajar yang signifikan. Dengan kata lain hanya pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran yang berbeda yang akan memberikan perbedaan hasil belajar yang signifikan pada pembelajaran bentuk geometri molekul.

[bookmark: OLE_LINK221][bookmark: OLE_LINK222][bookmark: OLE_LINK231][bookmark: OLE_LINK232][bookmark: OLE_LINK229][bookmark: OLE_LINK230][bookmark: OLE_LINK253][bookmark: OLE_LINK254][bookmark: OLE_LINK223][bookmark: OLE_LINK224][bookmark: OLE_LINK227][bookmark: OLE_LINK228][bookmark: OLE_LINK225][bookmark: OLE_LINK226][bookmark: OLE_LINK255][bookmark: OLE_LINK256]Perbedaan hasil belajar siswa pada keempat kelas eksperimen dapat dilihat dengan membandingkan hasil belajar siswa antara kelas kelas E1 dengan E2; E1 dengan E3; E1 dengan E4; E2 dengan E3;E2 dengan E4; E3 dengan E4; dan antara E1, E2, E3, E4 secara keseluruhan. Dimana E1 adalah kelas yang diajar dengan pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD yang diintegrasikan dengan dengan multimedia berbasis komputer, E2 adalah kelas yang diajar dengan  pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD yang diintegrasikan dengan molymod, E3 adalah kelas yang diajar dengan pembelajaran Direct Instruction yang dintegrasikan dengan multimedia berbasis komputer disebut, E4 adalah kelas yang diajar dengan pembelajaran Direct Instruction yang dintegrasikan dengan molymod.

Hasil yang didapat adalah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswaantara kelasE1 dengan E2, E1 dengan E4, E2 dengan E3, E3 dengan E4, dan antara E1, E2, E3, E4. Perbedaan ini dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran yang berbeda, dimana penggunaan multimedia berbasis komputer memberikan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan penggunaan media molymod. Sedangkan untuk kelas E1 dengan E3 serta E2 dengan E4 tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan pada kelas E1 dan E3 menggunakan media pembelajaran yang sama yaitu multimedia berbasis komputer dengan strategi yang berbeda. Pada kelas E2 dan E4 menggunakan media yang sama yaitu media molymod dengan strategi yang berbeda. Namun perbedaan strategi pembelajaran tidak mempengaruhi hasil belajar siswa secara signifikan.

[bookmark: OLE_LINK287][bookmark: OLE_LINK288][bookmark: OLE_LINK260][bookmark: OLE_LINK248][bookmark: OLE_LINK249][bookmark: OLE_LINK250][bookmark: OLE_LINK274][bookmark: OLE_LINK311][bookmark: OLE_LINK244][bookmark: OLE_LINK245][bookmark: OLE_LINK275][bookmark: OLE_LINK276][bookmark: OLE_LINK308][bookmark: OLE_LINK251][bookmark: OLE_LINK252]Rata-rata nilai hasil belajar siswa pada kelas eksperimen I (pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD yang diintegrasikan dengan dengan multimedia berbasis komputer) adalah 44,063±10,658; kelas eksperimen II(pembelajaran Cooperative Learningtipe STAD yang diintegrasikan dengan molymod) adalah 36,324± 7,814; kelas eksperimen III (pembelajaran Direct Instruction yang diintegrasikan dengan multimedia berbasis komputer) adalah 38,382 ± 8,937; kelas eksperimen IV (pembelajaran Direct Instruction yang diintegrasikan dengan molymod) adalah 37,571± 8,691. Dari data ini diketahui bahwa pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD yang diintegrasikan dengan dengan multimedia berbasis komputer (kelas eksperimen I) memberikan hasil belajar yang paling baik dengan rata-rata hasil belajar sebesar 44,063±10,658. Jika ditinjau dari nilai posttest, maka pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD yang diintegrasikan dengan dengan multimedia berbasis komputer juga memberikan hasil belajar yang paling baik dengan rata-rata posttest sebesar 77,031 ± 7,917.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan multimedia berbasis komputer memberikan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan pembelajaran dengan media molymod.  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan olehZylbergold (2003), Zhang (2005), Narvaez (2008), dan Astuti (2010) bahwa penggunaan multimedia dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

[bookmark: OLE_LINK285][bookmark: OLE_LINK286][bookmark: OLE_LINK277][bookmark: OLE_LINK278][bookmark: OLE_LINK299][bookmark: OLE_LINK300][bookmark: OLE_LINK301][bookmark: OLE_LINK304][bookmark: OLE_LINK305][bookmark: OLE_LINK176][bookmark: OLE_LINK177]Untuk pembelajaran dengan multimedia berbasis komputer diketahui bahwa siswa yang diajar dengan pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD yang diintegrasikan dengan multimedia berbasis komputer (44,063 ± 10,658) mempunyai hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang diajar dengan pembelajaran Direct Instruction yang diintegrasikan dengan multimedia berbasis komputer (38,382 ± 8,937). Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD yang diintegrasikan dengan multimedia berbasis komputer merupakan pembelajaran yang paling optimum untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran bentuk geometri molekul. Tingginya hasil belajar siswa ini dipengaruhi oleh tingginya aktivitas belajar siswa pada pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD. Dimana pada pembelajaran CooperativeLearning Tipe STAD yang diintegrasikan dengan multimedia berbasis komputer terjadi hubungan positif baik berupa diskusi, saling memberikan pendapat, membandingkan jawaban ataupun sampai pada mengajarkan materi kepada teman yang belum menguasai. Ditambah dengan media yang interaktif yang membuat proses pembelajaran lebih menarik karena dalam tampilan tiga dimensi dengan warna-warna yang menarik serta mudah dipahami.

Hasil penelitian ini menunjukkan model pembelajaran optimal untuk menghasilkan hasil belajar yang terbaik adalah hasil interaksi strategi pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD yang diintegrasikan dengan multimedia berbasis komputer.

[bookmark: OLE_LINK367][bookmark: OLE_LINK368]

3. Interaksi Antara Strategi Pembelajaran dengan Media Pembelajaran Terhadap Kecakapan dan Hasil Belajar Siswa

[bookmark: OLE_LINK283][bookmark: OLE_LINK284]Hasil uji hipotesis pada tingkat kepercayaan 95% menunjukkan adanya interaksi antara strategi pembelajaran dengan media pembelajaran terhadap kecakapan siswa dengan harga sig. 0,032 (tingkat kesalahan 3,2%). Ini berarti adanya interaksi antara strategi pembelajaran dengan media pembelajaran terhadap kecakapan siswa mempunyai tingkat kepercayaan hingga 96,8%. 

[bookmark: OLE_LINK279][bookmark: OLE_LINK280][bookmark: OLE_LINK281][bookmark: OLE_LINK282]Hasil uji hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa menunjukkan harga sig. sebesar 0,028 (tingkat kesalahan 2,8%). Hal ini menunjukkan adanya interaksi antara strategi pembelajaran dengan media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. Kesimpulan ini dapat dipercaya hingga tingkat kepercayaan 97,2%.

Harga sig. untuk strategi pembelajaran terhadap hasil belajar siswa sebesar 0,158 (tingkat kesalahan 15,8%, tingkat kepercayaan 84,2%) menunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan strategi pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada tingkat kepercayaan 95%. Namun dengan adanya interaksi dari media pembelajaran terhadap strategi pembelajaran menyebabkan  tingkat kepercayaan naik menjadi 98,2%. Hal ini menunjukkan sumbangan media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa cukup mempunyai arti, dimana harga sig. untuk pengaruh media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa adalah 0,007 (tingkat kepercayaan 0,7%, tingkat kepercayaan 99,3%).



KESIMPULAN

[bookmark: OLE_LINK477][bookmark: OLE_LINK478]Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dari strategi pembelajaran terhadap kecakapan siswa.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dari media pembelajaran terhadap kecakapan siswa.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa.

4. Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan media pembelajaran terhadap kecakapan siswa.

5. Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa.

6. Model pembelajaran yang paling optimal yang dapat menghasilkan kecakapan yang terbaik adalah Cooperative Learning Tipe STAD yang diintegrasikan dengan multimedia berbasis komputer.

7. Model pembelajaran yang paling optimal yang dapat menghasilkan hasil belajar yang terbaik adalah Cooperative Learning Tipe STAD yang diintegrasikan dengan multimedia berbasis komputer. 
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